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Nama/ Name
Alamat kantor/ Office address

Alamat Domisili sesuai KTP atau kartu identitas lain/
Domicile as stated in ID Card

Nomor telepon/Phone number
Jabatan/ Position

Nama/ Name

Alamat kantor/ Office address

Alamat Domisili sesuai KTP atau kartu identitas lain/
Domicile as stated in ID Card

Nomor telepon/Phone number

Jabatan/ Position

: Sripeni Inten Cahyani
- JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 18 Jakarta Selatan

. JI. Pertengahan RT.013/ RW.007 Jakarta Timur

- 08118877567

: Direktur Utama/

President Director

: Hudiono
- JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 18 Jakarta Selatan

:JI. Tubagus Ismail V No. 16/157D, Kec. Coblong, Bandung

- 0811245899

. Direktur Keuangan/

Finance Director

menyatakan bahwa:

1.

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian;

. Laporan Keuangan Konsolidasian telah disusun dan

disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia;

a. Semua informasi dalam Laporan Keuangan
Konsolidasian telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b. Laporan Keuangan Konsolidasian tidak
mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar dan tidak menghilangkan informasi atau
fakta material,

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
intern Perusahaan dan entitas anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

state that:
1. We are responsible for the preparation and
presentation of the Consolidated Financial Statements;

2. The Consolidated Financial Statements have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards;

All information contained in the Consolidated
Financial statements is complete and correct;

3. a

b. The Consolidated Financial Statements do not
contain misleading material information or facts, and
do not omit material information or facts;

4. We are responsible for the internal control system of the
Company and subsidiaries.

The statement letter is made truthfully.

Jakarta, 23 Februari/ February 23, 2018

Sripeni Inten Cahyani
Direktur Utama/
President Director

Hudiono
Direktur Keuangan/
Finance Director
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Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi/
The Shareholders, Board of Commissioners, and Directors

PT Indonesia Power

Kami telah  mengaudit laporan  keuangan
konsolidasian PT Indonesia Power (“Perusahaan”)
dan entitas anaknya terlampir, yang terdiri dari
laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2017, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan
ekuitas, dan laporan arus kas konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan
suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan
informasi penjelasan lainnya.
Tanggung jawab manajemen = atas laporan
keuangan konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian wajar laporan keuangan
konsolidasian ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian
internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan
konsolidasian yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian ini
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit
kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar
tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi
ketentuan etika serta merencanakan dan
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan

memadai tentang apakah laporan keuangan
konsolidasian bebas dari kesalahan penyajian
material.

THE POWER OF BEING UNDERSTOOD
AUDIT | TAX | CONSULTING

Amir AbadiJusuf, Aryanto, Mawar & Rekan is a member of the RSM network. RSM s the trading name used by the members of the RSM network
Each member of the RSM network is an independent accounting and consulting firm which practices inits own right. The RSM network is not itseif

a separate legal entity in any jurisdiction.

We have audited the accompanying consolidated
financial ~statements of PT Indonesia Power
(“the Company”) and its subsidiaries, which
comprise the consolidated statement of financial
position as of December 31, 2017, and the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income, statement of changes in
equity, and statement of cash flows for the year then
ended, and a summary of significant accounting
policies and other explanatory information.

Management’s responsibility for the
consolidated financial statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of these consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control
as management determines is necessary to enable
the preparation of consolidated financial statements
that are free from material misstatement, whether
due to fraud or error.

Auditors’ responsibility

Our responsibility is to express an opinion on the
consolidated financial statements based on our
audit. We conducted our audit in accordance with
Standards on Auditing established by the Indonesian
Institute of Certified Public Accountants. Those
standards require that we comply with ethical
requirements and plan and perform the audit to
obtain reasonable assurance about whether the
consolidated financial statements are free from
material misstatement.

Licence: KMK No.477/KM.1/2015
Registered at the Indonesia
Financial Services Authority (OJK)
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Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan
konsolidasian. Prosedur yang dipilih bergantung
pada pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas
risiko kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan
penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan
konsolidasian entitas untuk merancang prosedur
audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi
bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu
audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran
estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen,
serta pengevaluasian atas penyajian laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian
PT Indonesia Power dan entitas anaknya tanggal
31 Desember 2017, serta kinerja keuangan dan arus
kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

L

| RSM

badi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the  consolidated financial  statements. The
procedures selected depend on the auditors’
Jjudgment, including the assessment of the risks of
material misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error. In making
those risk assessments, the auditors consider
internal control relevant to the entity’s preparation
and fair presentation of the consolidated financial
statements in order to design audit procedures that
are appropriate in the circumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the
effectiveness of the entity’s internal control. An audit
also includes evaluating the appropriateness of
accounting policies used and the reasonableness of
accounting estimates made by management, as well
as evaluating the overall presentation of the
consolidated financial statements.

We believe that the audit evidence we have
obtained is sufficient and appropriate to provide a
basis for our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of
PT Indonesia Power and its subsidiaries as of
December 31, 2017, and their consolidated financial
performance and cash flows for the year then
ended, in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards. ’

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

Gang

Saptoto Agustomo
Nomor Izin Akuntan Publik: AP. 0499/
Public Accountant License Number: AP. 0499

Jakarta, 23 Februari / February 23, 2018



PT INDONESIA POWER
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Daftar Isi Halaman/ Table of Contents
Page

Surat Pernyataan Direksi Directors’ Statement Letter

Laporan Auditor Independen , Independent Auditors’ Report

Laporan Keuangan Konsolidasian Consolidated Financial Statements

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended

Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 1 Consolidated Statements of Financial Position
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan 3 Consolidated Statements of Profit or Loss and

Komprehensif Lain Konsolidasian Other Comprehensive Income

Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian 5 Consolidated Statements of Changes in Equity
Laporan Arus Kas Konsolidasian 6 Consolidated Statements of Cash Flows

Catatan Atas Laporan Keuangan Konsolidasian 7 Notes to the Consolidated Financial Statements



PT INDONESIA POWER
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2017 dan 2016
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2017 and 2016
(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2017 2016
Notes Rp Rp
ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap 6 135,092,818 193,520,890 Property, plant and equipment
Properti investasi 7 183,637 - Investment properties
Investasi pada entitas asosiasi Investments in associate
dan ventura bersama 9 618,394 267,047 and joint ventures
Aset pajak tangguhan 29 2,404 1,212 Deferred tax assets
Piutang pihak berelasi 10 477,644 481,336 Receivable from related parties
Piutang lain-lain 14 31,546 34,116 Other receivables
Biaya dibayar dimuka dan Prepaid expenses
uang muka 17 14,367 17,366 and advances
Aset keuangan dari konsesi jasa - Financial asset of
setelah dikurangi bagian jatuh service concession -
tempo dalam satu tahun 8 46,487,520 - net of current portion
Aset tidak lancar lain 11 400,416 533,619 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 183,308,746 194,855,586 Total Non-current Assets
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 12 4,841,012 1,500,820 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 13 Trade receivables
Pihak berelasi 25,617,750 21,615,875 Related parties
Pihak ketiga 28,955 50,766 Third parties
Piutang lain-lain 14 15,428 12,025 Other receivables
Persediaan 15 1,975,340 1,963,398 Inventories
Pajak dibayar dimuka 16 1,130,507 660,545 Prepaid taxes
Biaya dibayar dimuka dan Prepaid expenses and
uang muka 17 282,230 186,875 advances
Aset keuangan dari konsesi jasa Current maturities of financial
jatuh tempo dalam satu tahun 8 1,103,982 - asset of service concession
Piutang pihak berelasi 10 35,092 42,134 Receivables from related parties
Jumlah Aset Lancar 35,030,296 26,032,438 Total Current Assets
JUMLAH ASET 218,339,042 220,888,024 TOTAL ASSETS

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements as a whole



PT INDONESIA POWER
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(Lanjutan)

31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATE STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
(Continued)

December 31, 2017 and 2016

(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2017 2016
Notes Rp Rp
EKUITAS DAN LIABILITAS EQUITY AND LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal Capital stock - par value of
Rp500 (nilai penuh) per saham Rp500 (full amount) per share
Modal dasar - Authorized -
20.000.000.000 saham 20,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan
disetor penuh - Subscribed and paid-up -
5.215.647.600 saham 18 2,607,824 2,607,824 5,215,647,600 shares
Tambahan modal disetor 19 5,513,843 5,513,843 Additional paid-in capital
Saldo laba Retained earnings
Ditentukan penggunaannya 2,122,213 2,122,213 - Appropriated
Tidak ditentukan penggunaaannya 37,325,468 36,990,310 Unappropriated
Penghasilan komprehensif lain 161,487,658 165,944,572 Other comprehensive income
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to
kepada pemilik entitas induk 209,057,006 213,178,762 owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 73,159 43,780 Non-controlling interests
JUMLAH EKUITAS 209,130,165 213,222,542 TOTAL EQUITY
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan 29 847,476 413,167 Deferred tax liabilities
Utang jangka panjang -
setelah dikurangi bagian Long-term liabilities -
jatuh tempo dalam satu tahun net of current portion
Utang sewa pembiayaan 21 - 144,949 Lease liabilities
Liabilitas imbalan kerja 32 2,826,088 2,552,919 Employee benefits liabilities
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 3,673,564 3,111,035 Total Non-current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 20 Trade payables
Pihak berelasi 1,179,179 955,413 Related parties
Pihak ketiga 2,685,144 2,380,734 Third parties
Utang pajak 22 318,084 251,758 Taxes payable
Biaya masih harus dibayar 951,415 555,569 Accrued expenses
Utang jangka panjang jatuh tempo Current maturities of
dalam satu tahun long-term liabilities
Utang sewa pembiayaan 21 145,807 106,991 Lease liabilities
Utang pihak berelasi 16,564 37,796 Payable to related parties
Liabilitas imbalan kerja 32 239,120 262,364 Employee benefits liabilities
Utang lain-lain -- 3,822 Other payables
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 5,535,313 4,554,447 Total Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 9,208,877 7,665,482 TOTAL LIABILITIES
JUMLAH EKUITAS DAN TOTAL EQUITY
LIABILITAS 218,339,042 220,888,024 AND LIABILITIES

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements as a whole



PT INDONESIA POWER
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (In millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/ 2017 2016
Notes Rp Rp
PENDAPATAN USAHA REVENUES
Penjualan tenaga listrik 23 20,974,180 34,504,119 Sale of electricity
Pendapatan dari Revenue of
konsesi jasa 8 15,592,752 - service concession
Pendapatan jasa 24 2,869,486 2,201,835 Service revenues
Jumlah Pendapatan Usaha 39,436,418 36,705,954 Total Revenues
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Bahan bakar dan pelumas 25 13,977,467 21,987,360 Fuel and lubricants
Konsesi jasa 8 11,722,323 - Service concession
Penyusutan 6 3,688,555 4,807,373 Depreciation
Pemeliharaan 26 2,994,122 3,687,470 Maintenance
Kepegawaian 27 2,274,026 1,741,670 Personnel
Sewa 28 17,919 32,789 Lease
Lain-lain 395,534 353,368 Others
Jumlah Beban Usaha 35,069,946 32,610,030 Total Operating Expenses
LABA USAHA 4,366,472 4,095,924 OPERATING INCOME
Penghasilan keuangan 229,056 56,329 Financial income
Keuntungan kurs mata uang
asing - bersih 3,081 77,071 Gain on foreign exchange - net
Beban keuangan (1,001,924) (42,063) Financial cost
Lain-lain - bersih 133,722 (91,508) Others - net
LABA SEBELUM PAJAK 3,730,407 4,095,753 INCOME BEFORE TAX
BEBAN PAJAK 29 (498,084) (1,209,049) ‘ TAX EXPENSES
LABA TAHUN BERJALAN 3,232,323 2,886,704 INCOME FOR THE YEAR
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements as a whole



PT INDONESIA POWER
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
(Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

(Continued)

For the Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2017 2016
Notes Rp Rp
LABA TAHUN BERJALAN 3,232,323 2,886,704 INCOME FOR THE YEAR
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan for the year
Pos-pos yang akan direklasifikasi Item that may be reclassified
ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Bagian penghasilan
komprehensif lain dari entitas Share of other comprehensive
ventura bersama 15,006 -- income from joint ventures
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Surplus revaluasi Property, plant and equipment
aset tetap (4,384,773) - revaluation surplus
‘Pengukuran kembali Remeasurement
atas program imbalan pasti (116,196) 28,887 on defined benefit plans
Manfaat (beban) pajak terkait 29,049 (250,597) Related income tax benefit (expense)
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan setelah pajak (4,456,914) (221,710) for the year after tax

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Laba tahun berjalan
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Jumlah

Jumlah penghasilan komprehensif tahun
berjalan diatribusikan kepada:

TOTAL COMPREHENSIVE
(1,224,591) 2,664,994 INCOME FOR THE YEAR

Income for the year
attributable to:
3,220,175 2,885,017 Owners of the parent
12,148 1,687 Non-controlling interest
3,232,323 2,886,704 Total

Total comprehensive income for
the year attributable to:

Pemilik entitas induk (1,236,739) 2,663,307 Owners of the parent

Kepentingan non-pengendali 12,148 1,687 Non-controlling interest
Jumlah (1,224,591) 2,664,994 Total
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE

(Dalam Rupiah penuh) 30 617 553 (In Rupiah full amount)
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

consolidated financial statements as a whole



PT INDONESIA POWER DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 For the Years Ended December 31, 2017 and 2016
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Penghasilan komprehensif lain/
Other comprehensive income

Bagian
penghasilan
komprehensif
lain dari Ekuitas
Surplus Pengukuran entitas yang dapat
Modal revaluasi kembali ventura diatribusikan
ditempatkan ~ Tambahan asettetap/  atas program bersama/ kepada pemilik
dan disetor modal Saldo laba/ Property, imbalan pasti/ Share of other entitas induk/
penuh/ disetor/ Retained earnings plantand  Remeasurement  comprehensive Equity Kepentingan
Subscribed  Additional Ditentukan Tidak ditentukan  equipment on defined income attributable  non-pengendali/
and paid-up paid-in penggunaannyal penggunaannya/ revaluation benefit from toowner  Non-controlling Jumlah ekuitas/
Catatan/ capital stock capital Appropriated  Unappropriated surplus plans joint venture of the parent interests Total equity
Notes Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Saldo per 1 Januari 2016 2,607,824 5,503,726 2,122,213 38,313,162 166,549,207 (382,925) - 214,713,207 43,064 214,756,271 Balance as of January 1, 2016
Dividen A - - - (4,207,869) - - - (4,207,869) (1,098) (4,208,967) Dividends
Aset pengampunan pajak 19 - 10,117 - - - - - 10,117 127 10,244 Tax amnesly assets
Jumlah penghasilan . Total comprehensive income
komprehensif tahun berjalan - - - 2,885,017 (243,375) 21,665 - 2,663,307 1,687 2,664,994 for the year
Saldo per 31 Desember 2016 2,607,824 5,513,843 2,122,213 36,990,310 166,305,832 (361,260) - 213,178,762 43,780 213,222,542 Balance as of December 31, 2016
Penyertaan modal tahun berjalan - - - - - - - - 18,333 18,333 Capital subscription during the year
Dividen A - - - (2,885,017) - - - (2,885,017) (1,102) (2,886,119) Dividends
Jumlah penghasilan Total comprehensive income
komprehensif tahun berjalan - - - 3,220,175  (4,384,773) (87,147) 15,006 (1,236,739) 12,148 (1,224,591) for the year

Saldo per 31 Desember 2017 2,607,824 5,613,843 2,122,213 37,325,468 161,921,059 (448,407) 15,006 209,057,006 73,159 209,130,165  Balance as of December 31, 2017
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements as a whole



PT INDONESIA POWER

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok dan
karyawan

Kas diperoleh dari aktivitas operasi

Penerimaan bunga

Pembayaran pajak penghasilan

Pembayaran pengampunan pajak

Kas bersih diperoleh dari
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Perolehan aset tetap
Penyertaan modal pada entitas
ventura bersama

Perolehan investasi efek beragunan aset
Penerimaan kembali atas

piutang pihak berelasi
Perolehan dividen dari entitas asosiasi
Pemberian piutang pihak berelasi

Kas bersih digunakan
untuk aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
Penerimaan penjualan aset keuangan
dari konsesi jasa
Pembayaran utang sewa pembiayaan
Perolehan penyertaan modal
dari pihak non-pengendali
Pembayaran dividen kepada
pihak non-pengendali

Kas bersih diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas pendanaan

KENAIKAN BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

Pengaruh perubahan kurs
mata uang asing

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN

Tambahan informasi transaksi non kas
disajikan dalam Catatan 37

C‘ONSOLIDA TED STATEMENTS OF CASH FLOWS

For the Years Ended
December 31, 2017 and 2016

(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2017 2016
Rp Rp

24,171,240 23,003,563
(21,365,075) (19,879,618)
2,806,165 3,123,945
83,548 56,329
(301,533) (432,109)
— (211)
2,588,180 2,747,954
(2,525,201) (1,965,818)
(354,632) (42,355)
(312,000) -
31,119 40,424
1,163 -
- (90,174)
(3,159,551) (2,057,923)
4,000,000 -
(106,133) (83,950)
18,333 -
(1,102) (1,098)
3,911,098 (85,048)
3,339,727 604,983
465 (541)
1,500,820 896,378
4,841,012 1,500,820

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

Cash receipts from customers

Cash paid to suppliers and
employees

Cash provided by operations

Interest received

Income tax paid

Payment of tax amnesty

Net cash provided by
operating activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Addition of
property, plant and equipment
Capital subscription in
Jjoint ventures
Purchase of investment in
asset-backed securities
Receipt of payments from
receivables from related party
Proceeds from dividend of associate
Addition of receivable from related parties

Net cash used
in investing activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from sales of financial asset of
service concession
Payments of lease liabilities
Proceeds from non-controlling party
for capital subscription
Payment of dividends to
non-controlling parties

Net cash provided by (used in)
financing activities

NET INCREASE IN CASH
AND CASH EQUIVALENTS

Effect of changes
in foreign currency

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT END OF YEAR

Additional information of non cash transaction

are presented in Note 37

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements as a whole



PT INDONESIA POWER
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

For The Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. Umum 1. General

a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information

PT Indonesia Power (“Perusahaan”)
didirkan di Jakarta berdasarkan akta
notaris No. 15 tanggal 3 Oktober 1995 dari
Notaris Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H.
Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam
Surat Keputusannya No. C2-12496-
HT.01.01.Th.95 tanggal 3 Oktober 1995
serta diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 9249 tanggal
7 November 1995, Tambahan No. 89.

Anggaran Dasar Perusahaan mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan
akta No. 88 tanggal 12 Agustus 2008 dari
Imas Fatimah S.H., notaris di Jakarta,
dalam rangka penyesuaian dengan
Undang-undang No. 40 tahun 2007
mengenai Perseroan Terbatas. Akta
perubahan ini telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan
Surat Keputusannya No. AHU-
55306.AH.01.02 Th 2008 tanggal
25 Agustus 2008 serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 32
tanggal 21 Aprii 2009, Tambahan
No. 11089.

Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan
kantor atau satuan-satuan usaha yang
tersebar di wilayah Indonesia. Kantor pusat
Perusahaan beralamat di Gedung PLN
JI. Jenderal Gatot Subroto Kav. 18, Jakarta.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran
Dasar  Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan  Perusahaan adalah  untuk
menyelenggarakan usaha ketenagalistrikan
berdasarkan prinsip industri dan niaga yang
sehat yang mencakup aktivitas-aktivitas
sebagai berikut:

a) Penyediaan tenaga listrik yang
ekonomis, bermutu tinggi dan dengan
keandalan yang baik.

b) Usaha vyang berkaitan dengan

penyediaan tenaga listrik yang meliputi:
- Jasa survey, investigasi, desain,
konstruksi/ pemasangan instalasi,
operasi dan pemeliharaan,
persewaan peralatan pembangkitan,
serta pendidikan dan pelatihan.

PT Indonesia Power (the “Company’) was
established in Jakarta based on the notarial
deed No. 15 dated October 3, 1995 of Mrs.
Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., The deed
of establisment was approved by the
Minister of Justice of the Republic of
Indonesia in his decision lefter No. C2-
12496-HT.01.01.Th.95 dated- October 3,
1995, and was published in State Gazette
of the Republic of Indonesia No. 9249 dated
November 7, 1995, Supplement No.89.

The Company’s articles of association have
been amended several times, most recently
by the notarial deed No. 88 dated August
12, 2008 of Imas Fatimah S.H., notary in
Jakarta to conform with Law No. 40 year
2007 on Limited Liability Companies. This
change was approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia in his decision letter No. AHU-
55306.AH.01.02 Th 2008 dated August 25,
2008, and was published in State Gazette
of the Republic of Indonesia No. 32 dated
April 21, 2009, Supplement No. 11089.

The Company is domiciled in Jakarta, with
offices or business units spread all over
Indonesia. The Company’s head office is
located in PLN Building JI. Jenderal Gatot
Subroto Kav. 18, Jakarta.

In accordance with article 3 of the
Company’s articles of association, the
scope of its activities is to run electricity
business based on sound industrial and
trade principles which include the following
activities:

a) Supply electricity which are economical,
high quality and reliable.

b) Business related to supply of electricity
includes:

- Survey services, investigation, design,
construction/ installation, operation and
maintenance, rental of generation
equipment, and training and education.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

- Produksi, perbaikan dan
perdagangan peralatan tenaga listrik.
Produksi, pengolahan, pengangkutan
dan perdagangan batu bara, gambut,
biomas dan gas alam.

Produksi dan pengusahaan energi
panas bumi.

Kogenerasi.

Perusahaan tergabung dalam kelompok
usaha (grup) Perusahaan Perseroan
(Persero) PT Perusahaan Listrik Negara
(“PLN"), suatu Perusahaan yang berdomisili -
di Jakarta, Indonesia.

. Susunan Pengurus dan Informasi Lain
Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016,
susunan pengurus Perusahaan adalah
sebagai berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For The Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Production, repairs, and trading of
electricity equipment.

Production, preparation, transportation,
including trading of coal, peat, biomass
and natural gas.
Production  and
geothermal energy.
Cogeneration.

of

1

generation

The Company is one of the group of
companies owned by  Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik
Negara (“PLN’), a company domiciled in
Jakarta, Indonesia.

Management and Other Information

As of December 31, 2017 and 2016, the
composition of the Company’s management
consists of the following:

2017 dan/and 2016

Komisaris Utama Bagus Setiawan President Commissioner
Komisaris Munir Ahmad Commissioner
Komisaris Tri Setyo Nugroho Commissioner
Komisaris Agus Hemawan Commissioner
Komisaris Ahmad Yani Commissioner
Komisaris Abdi Mustakim Commissioner
Direktur Utama Sripeni Inten Cahyani President Director
Direktur Operasional | Eri Prabowo Operational Director |
Direktur Operasional i Antonius Resep Tyas Artono Operational Director Il

Direktur Sumber Daya Manusia dan Administrasi
Direktur Pengembangan dan Niaga
Direktur Keuangan

Pada tanggal 31 Desember 2017 and 2016,
jumlah karyawan Perusahaan dan entitas
anak masing-masing 4.854 (tidak diaudit)
dan 5.240 (tidak diaudit).

2. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) Baru dan Revisi, serta
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK”)

Roikhan Human Resource and Administration Director
Adi Suprijono Development and Commercial Director
Hudiono Finance Director

As of December 31, 2017 and 2016, the
Company and subsidiaries had a total
number of employees of 4,854 (unaudited)
and 5,240 (unaudited), respectively.

2. New and Revised Statements of Financial

Accounting  Standard  (“SFAS”) and
Interpretation of Financial Accounting
Standards (“ISAK”)

a. PSAK Baru dan Revisi, serta ISAK yang
berlaku efektif untuk tahun buku yang
dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2017
Pengesahan amandemen dan penyesuaian
atas PSAK dan ISAK yang telah diterbitkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK-IAI"),
berlaku efektif untuk tahun buku yang
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari
2017, adalah sebagai berikut:

a. New and Revised SFAS and ISFAS
effective for the year beginning on or
after January 1, 2017

Ratification of amendments and
improvements of SFAS and ISFAS issued by
the Financial Accounting Standard Board of
the Indonesian Institute of Accounting
(“DSAK-IAI"), effective for the year beginning
on or after January 1, 2017, are as follows:
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For The Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

e PSAK 1 (Amandemen): Penyajian
Laporan Keuangan, tentang petunjuk
untuk materialitas dan penggabungan,
penyaijian sub total, struktur dari laporan
keuangan dan pengungkapan kebijakan
akuntansi.

e PSAK 3 (Amandemen): Laporan
Keuangan Interim, tentang Kklarifikasi
apa yang dimaksud dengan acuan
dalam standar terhadap informasi yang
diungkapkan di tempat lain di laporan
keuangan interim.

e PSAK 24 (Amandemen): Imbalan Kerja,
tentang klarifikasi penentuan tingkat
diskon untuk imbalan pascakerja,
bahwa mata uang yang mendenominasi
kewajiban tersebut yang menentukan,
bukan negara dimana kewajiban
tersebut timbul.

e PSAK 58 (Amandemen): Aset Tidak
Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan
Operasi yang Dihentikan, tentang
klarifikasi bahwa ketika sebuah aset
(atau kelompok lepasan) direklasifikasi
dari dimiliki untuk dijual ke dimiliki untuk
didistribusikan, atau sebaliknya, tidak
merupakan perubahan rencana untuk
menjual atau mendistribusikan, dan
tidak perlu dicatat seperti tersebut.

e PSAK 60 (Amandemen):. Instrumen
Keuangan: Pengungkapan, tentang apa
yang dimaksud dengan keterlibatan
berkelanjutan dalam konteks ini.

e ISAK 31: |Interpretasi atas Ruang
Lingkup PSAK No. 13 Properti Investasi.

e |ISAK 32: Definisi dan Hierarki Standar
Akuntansi Keuangan.

Implementasi dari standar-standar tersebut
tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap jumlah yang dilaporkan di periode
berjalan atau tahun sebelumnya.

PSAK Baru dan Revisi, serta ISAK yang
berlaku efektif untuk tahun buku yang
dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2018 dan setelahnya
Amandemen standar dan interpretasi berikut
ini efektif untuk periode yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2018, dengan
penerapan dini diperkenankan, yaitu:

e PSAK 2 (Amandemen): Laporan Arus
Kas tentang Prakarsa Pengungkapan,
yang mensyaratkan entitas  untuk
menjelaskan perubahan pada

e SFAS 1 (Amendment): Presentation of
Financial Statements regarding the
guidance on materiality and aggregation,
the presentation of subtotals, the
structure of financial statements and the
disclosure of accounting policies.

e SFAS 3 (Amendment): Interim Financial
Statements, regarding clarification on the
reference in the standard to information
disclosed elsewhere in the interim
financial report.

e SFAS 24 (Amendment): Employee
Benefits, regarding clarification on when
determining the discount rate for post-
employment benefit obligations, it is the
currency that the liabilities are
denominated in that is important, and not
the country where they arise.

e SFAS 58 (Amendment): Non-current
Assets Held for Sale and Discontinued
Operations, regarding clarification on
when an asset (or disposal group) is
reclassified from ‘held-for-sale’ to ‘held-
for-distribution’, or vice versa, this does
not constitute a change to a plan of sale
or distribution, and it does not have to be
accounted for as such.

e SFAS 60 (Amendment): Financial
Instruments:  Disclosure,  regarding
guidance on what is meant by continuing
involvement in this context.

e ISFAS 31: Interpretation of PSAK No. 13
Investment Property.

e ISFAS 32: Definition and Hierarchy of
Financial Accounting Standards.

The implementation of the above standards
had no significant effect on the amounts
reported for the current period or prior
financial years.

New and Revised SFAS and ISFAS
effective for the year beginning on or
after January 1, 2018 and onwards

The following amendments and
interpretations of standard will be effective for
the year beginning on or after
January 1, 2018, for which early adoption is
permitted, namely:

e SFAS 2 (Amendment): Statement of
Cash Flows about Disclosure Initiative,
which requires entity to explain changes
in their liabilities for which cash flows



PT INDONESIA POWER
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For The Years Ended

: December 31, 2017 and 2016
(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

kewajibannya untuk arus kas yang
telah, atau yang akan di klasifikasi
sebagai aktivitas pembiayaan pada
laporan arus kas.

e PSAK 13 (Amandemen): Properti
Investasi tentang pengalihan properti
investasi.

e PSAK 15 (Penyesuaian): Investasi pada
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama,
tentang kepentingan jangka panjang
pada entitas asosiasi dan ventura
bersama.

e PSAK 16 (Amandemen): Aset Tetap-
Agrikultur: Tanaman Produktif, tentang
klarifikasi atas aset biologis yang
memenuhi  definisi dari tanaman
produksi dicatat sebagai aset tetap.

e PSAK 46 (Amandemen):. Pajak
Penghasilan tentang Pengakuan Aset
Pajak Tangguhan untuk Rugi yang
Belum Direalisasi, tentang klarifikasi
persyaratan untuk mengakui aset pajak
tangguhan atas rugi yang belum
terealisasi.

e PSAK 53 (Amandemen): Pembayaran
Berbasis Saham, tentang klasifikasi dan
pengukuran transaksi pembayaran
berbasis saham.

e PSAK 67 (Amandemen): Pengungkapan
Kepentingan dalam Entitas Lain,
tentang kepentingan di entitas yang
dikategorikan sebagai dimiliki untuk
dijual kecuali untuk ringkasan informasi
keuangan.

PSAK 69: Agrikultur
PSAK 111: Akuntansi Wa'd

Interpretasi standar berikut efektif untuk

periode yang dimulai pada atau setelah

tanggal 1 Januari 2019, dengan penerapan

dini diperkenankan yaitu:

e [SAK 33, Transaksi Valuta Asing dan
Imbalan Dimuka

Standar dan amandemen standar berikut

efektif untuk periode yang dimulai pada

atau setelah tanggal 1 Januari 2020,

dengan penerapan dini diperkenankan

yaitu:

¢ PSAK 15 (Amandemen): Investasi pada
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama
tentang Kepentingan Jangka Panjang
pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama
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- have been, or will be classified as
financing activities in the statement of
cash flows.

e SFAS 13 (Amendment): Investment
Property,  regarding  transfer  of
investment property.

e SFAS 15 (Improvement): Investments in
Associates and  Joint  Ventures,
regarding long term interest in
associates and joint ventures.

e SFAS 16 (Amendment): Property, Plant
and  Equipment-Agriculture:  Bearer
Plants, regarding clarification on
biological assets that meet the definition
of bearer plants are accounted for as
fixed assets.

e SFAS 46 (Amendment): Income Tax:
Recognition on Deferred Tax Assets for
Unrealized Losses, regarding
clarification on the requirements for
recognizing deferred tax assets on
unrealized losses.

e SFAS 53 (Amendment): Share-based
Payment, regarding classification and
measurement of share-based payment
transactions.

e SFAS 67 (Amendment): Disclosures of
Interest in Other Entities, regarding
interests in entities classified as held-for-
sale except for summarised financial
information.

SFAS 69: Agriculture
SFAS 111: Wa’d Accounting

Interpretation to standard effective for
periods beginning on or after January 1,
2019, with early application is permitted:

e ISFAS 33, Foreign Currency
Transactions and Advance Consideration

Standards and amendments to standards
effective for periods beginning on or after
January 1, 2020, with early application is
permitted are:

e SFAS 15 (Amendment): Investments in
Associates and Joint Ventures: Long
Term Interest in Associate and Joint
Ventures
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e PSAK 62 (Amandemen): Kontrak
Asuransi - Menerapkan PSAK 71:
Instrumen Keuangan dengan PSAK 62:
Kontrak Asuransi
PSAK 71: Instrumen Keuangan
PSAK 71 (Amandemen): Instrumen
Keuangan tentang Fitur Percepatan
Pelunasan dengan Kompensasi Negatif

e PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan

e PSAK 73: Sewa

Pada saat penerbitan. laporan keuangan
konsolidasian, Perusahaan dan entitas
anak masih mempelajari dampak yang
mungkin timbul dari penerapan standar
baru, amandemen standar, dan interpretasi
atas standar serta pengaruhnya pada
laporan keuangan konsolidasian
Perusahaan dan entitas anak.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

For The Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

e SFAS 62 (Amendment): Insurance
Contract - Applying PSAK 71: Financial
Instruments with PSAK 62: Insurance

Contracts
SFAS 71: Financial Instruments
SFAS 71 (Amendment): Financial

Instruments: Prepayment Features with
Negative Compensation

e SFAS 72: Revenue from Contracts with
Customers

e SFAS 73: Leases

As of the authorization date of these
consolidated financial statements, the
Company and subsidiaries are still
evaluating the potential impact of these
new standards, amendments, and
interpretations of standards fto the
Company and subsidiaries’ consolidated
financial statements.

3. Summary of Significant Accounting Policies

a. Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi

Keuangan (“SAK?”)

Laporan keuangan telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, yang meliputi
PSAK dan ISAK yang diterbitkan oleh
DSAK-IAI

Dasar Penyusunan

Laporan keuangan konsolidasian telah
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian, kecuali untuk laporan arus
kas konsolidasian adalah dasar akrual.
Mata uang penyajian yang digunakan untuk
penyusunan laporan keuangan
konsolidasian adalah mata uang Rupiah
(‘Rp”), yang juga merupakan mata uang
fungsional Perusahaan dan entitas
anak. Laporan keuangan konsolidasian

disusun  berdasarkan nilai historis,
kecuali beberapa akun tertentu
disusun berdasarkan pengukuran lain

sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
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a. Compliance with the

Financial
Accounting Standards (“FAS”)

The financial statements were prepared and
presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards which
include SFAS and ISFAS issued by the
DSAK - 1Al

Basis of Preparation

The consolidated financial statements have
been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

The consolidated financial statements,
except for the consolidated statements of
cash flows, are prepared on the accrual
basis of accounting. The presentation
currency used in the preparation of the
consolidated financial statements is the
Indonesian Rupiah (‘Rp”), which is also the
functional currency of the Company and
subsidiaries. The measurement basis is the
historical cost, except for. certain accounts
which are measured on the basis described
in the related accounting policies.

The consolidated statements of cash flows
are prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing and financing activities.
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c. Dasar Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian
menggabungkan laporan keuangan
Perusahaan dan entitas anak (termasuk
entitas bertujuan khusus) yang dikendalikan
oleh Perusahaan atau entitas anak.
Pengendalian dianggap ada  ketika
Perusahaan memiliki hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan suatu
entitas dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui
kekuasaannya atas entitas tersebut.

Hasil entitas anak yang diakuisisi atau dijual
selama periode berjalan termasuk dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian sejak
tanggal efektif akuisisi dan sampai dengan
tanggal efektif penjualan.

Jika diperlukan, penyesuaian dapat
dilakukan terhadap laporan keuangan
entitas anak agar kebijakan akuntansi yang
digunakan sesuai dengan kebijakan
akuntansi yang digunakan oleh
Perusahaan.

Seluruh transaksi antar perusahaan, saldo,
penghasilan dan beban dieliminasi pada
saat konsolidasi.

Perubahan dalam bagian kepemilikan
Perusahaan dan entitas anak pada entitas
anak masing-masing yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian
dicatat sebagai transaksi ekuitas. Nilai

tercatat kepentingan Perusahaan dan
entitas anak dan kepentingan
non-pengendali disesuaikan untuk
mencerminkan perubahan bagian

kepemilikannya atas entitas anak. Setiap
perbedaan antara jumlah kepentingan
non-pengendali disesuaikan dan nilai wajar
imbalan yang diberikan atau diterima diakui
secara langsung dalam ekuitas dan
diatribusikan pada pemilik Perusahaan.

Jika Perusahaan kehilangan pengendalian

atas entitas anak, maka Perusahaan:

(a) Menghentikan pengakuan aset
(termasuk goodwill) dan liabilitas entitas
anak pada jumlah tercatatnya ketika
pengendalian hilang;
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c. Basis of Consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the financial statements of the
Company and subsidiaries (including
special purpose entities) controlled by the
Company or subsidiaries. Control is
achieved when the Company is exposed to,
or has rights to, variable returns from its
involvement with the entity and has the
ability to affect those returns through its
power over the entity.

The results of subsidiaries acquired or
disposed of during the period are included
in the consolidated statements of profit or
loss and other comprehensive income from
the effective date of acquisition or up to the
effective date of disposal, as appropriate.

When necessary, adjustments are made to
the financial statements of the subsidiaries
to bring the accounting policies used in line
with those used by the Company.

All intra-group transactions, balances,
income and expenses are eliminated on
consolidation.

Changes in the Company and subsidiaries’
interests in the respective subsidiaries that
do not result in a loss of control are
accounted for as equity transactions. The
carrying amount of the Company and
subsidiaries’ interest and the non-controlling
interests are adjusted to reflect the changes
in their relative interests in the subsidiaries.
Any difference between the amount by
which the non-controlling interests are
adjusted and the fair value of the
consideration paid or received is recognized
directly in equity and attributed to the
owners of the Company.

If the Company loses control over the

subsidiary, the Company:

(a) Derecognizes the assets (including
gooawill) and liabilities of the subsidiary
at their carrying amounts at the date
when control ceases;
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(b) Menghentikan  pengakuan
tercatat setiap  kepentingan

pengendali pada entitas anak terdahulu

ketika pengendalian hilang (termasuk

penghasilan
komprehensif lain yang diatribusikan
pada kepentingan non pengendali);

(c) Mengakui nilai wajar pembayaran

setiap komponen

yang diterima, jika ada,

transaksi, peristiwa, atau keadaan
hilangnya

yang mengakibatkan
pengendalian;

(d) Mengakui sisa investasi pada entitas
anak terdahulu pada nilai wajarnya
pada tanggal hilangnya pengendalian;

(e) Mereklasifikasi ke laba rugi,

mengalihkan secara langsung ke saldo
laba jika disyaratkan oleh Standar
Akuntansi Keuangan lain, jumlah yang
diakui dalam penghasilan komprehensif
lain dalam kaitan dengan entitas anak;
(f) Mengakui perbedaan apapun yang
dihasilkan sebagai keuntungan atau

kerugian dalam laba rugi

diatribusikan kepada pemilik entitas

induk.

d. Kombinasi Bisnis

Kombinasi bisnis adalah suatu transaksi

atau peristwa lain dimana

pengakuisisi memperoleh pengendalian
atas satu atau lebih bisnis. Kombinasi bisnis

dicatat dengan menggunakan metode

akuisisi. Imbalan yang dialihkan dalam
suatu kombinasi bisnis diukur pada nilai

wajar, yang dihitung sebagai

penjumlahan dari nilai wajar tanggal akuisisi
atas seluruh aset yang dialihkan oleh
Perusahaan dan entitas anak, liabilitas yang
diakui oleh Perusahaan dan entitas anak
kepada pemilik sebelumnya dari pihak yang
diakuisisi dan kepentingan ekuitas yang
diterbitkan oleh Perusahaan dan entitas
anak dalam pertukaran pengendalian dari
pihak yang diakuisisi. Biaya-biaya terkait
akuisisi diakui di dalam laba rugi pada saat

terjadinya.

Pada tanggal akuisisi, aset teridentifikasi
yang diperoleh dan liabilitas yang diambil
alih diakui pada nilai wajar kecuali untuk
aset dan liabilitas tertentu yang diukur

sesuai dengan standar yang relevan.
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(b) Derecognizes the carrying amounts of
any non-controlling interests in the
former subsidiary at the date when
control  ceases (including  any
components of other comprehensive
income attributable to them);

(c) Recognizes the fair value of the
consideration received, if any, from the
transaction, event or circumstance that
resulted in the cessation of control;

(d) Recognizes any investment retained in
the former subsidiary at its fair value at
the date when control ceases;

(e) Reclassifies to profit or loss, or directly
transfer to retained earnings if required
by other  Financial  Accounting
Standards, the amounts recognized in
other comprehensive income in relation
to the former subsidiary;

(H Recognizes any resulting difference as
a gain or loss attributable to the owners
of the parent.

Business Combination

Business combination is a transaction or
other events in which an acquirer obtains
control of one or more businesses.
Business combination is accounted for
using the acquisition method. The
consideration transferred in a business
combination is measured at fair value,
which is calculated as the sum of the
acquisition-date fair values of the assets
transferred by the Company and
subsidiaries, liabilities incurred by the
Company and subsidiaries to the former
owners of the acquirece and the equity
interests issued by the Company and
subsidiaries in exchange for control of the
acquiree. Acquisition-related costs are
recognized in profit or loss as incurred.

At the acquisition date, the identifiable
assets acquired and the liabilities assumed
are recognized at their fair value except for
certain assets and liabilities that are
measured in accordance with the relevant
standards.
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Kepentingan non-pengendali yang
menyajikan  bagian kepemilikan dan
memberikan mereka hak atas bagian
proposional dari aset neto entitas dalam hal
terjadi likuidasi pada awalnya diukur baik
pada nilai wajar ataupun pada bagian
proporsional  kepemilikan  kepentingan
non-pengendali atas aset neto teridentifikasi
dari pihak yang diakuisisi. Pilihan dasar
pengukuran dilakukan atas dasar transaksi.
Kepentingan non-pengendali jenis lain
diukur pada nilai wajar atau, jika berlaku,
pada dasar pengukuran lain yang
ditentukan oleh standar akuntansi lain.

Bila imbalan yang dialihkan oleh
Perusahaan dan entitas anak dalam suatu
kombinasi bisnis termasuk aset atau
liabilitas yang berasal dari pengaturan
imbalan kontinjen (contingent consideration
arrangement), imbalan kontinjen tersebut
diukur pada nilai wajar pada tanggal akuisisi
dan termasuk sebagai bagian dari imbalan
yang dialihkan dalam suatu kombinasi
bisnis. Perubahan dalam nilai wajar atas
imbalan kontinjen yang memenuhi syarat
sebagai penyesuaian periode pengukuran
disesuaikan secara retrospektif, dengan
penyesuaian terkait terhadap goodwill.
Penyesuaian periode pengukuran adalah
penyesuaian yang berasal dari informasi
tambahan yang diperoleh selama periode
pengukuran (yang tidak melebihi satu tahun
sejak tanggal akuisisi) tentang fakta-fakta
dan kondisi yang ada pada tanggal akuisisi.

Perubahan selanjutnya dalam nilai wajar
atas imbalan kontinjen yang tidak
memenuhi syarat sebagai penyesuaian
periode pengukuran tergantung pada
bagaimana imbalan kontinjen tersebut
diklasifikasikan. Imbalan kontinjen yang
diklasifikasikan sebagai ekuitas tidak diukur
kembali pada tanggal sesudah tanggal
pelaporan dan penyelesaian selanjutnya
dicatat dalam ekuitas. Imbalan kontinjen
yang diklasifikasikan sebagai aset atau
liabilitas diukur kembali setelah tanggal
pelaporan sesuai dengan standar akuntansi
yang relevan, dengan diakui keuntungan
atau kerugian terkait dalam laba rugi atau
dalam pendapatan komprehensif lain.
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Non-controlling interests that are present
ownership interests and entitles their
holders to a proportionate share of the
entity’s net assets in the event of liquidation
may be initially measured either at fair value
or at the non-controlling interests’
proportionate share of the acquiree’s
identifiable net assets. The choice of
measurement basis is made on a
transaction-by-transaction  basis.  Other
types of non-controlling interests are
measured at fair value or, when applicable,
on the basis specified in another accounting
standard.

When the consideration transferred by the
Company and subsidiaries in a business
combination includes assets or liabilities
resulting from a contingent consideration
arrangement, the contingent consideration
is measured at its acquisition-date fair value
and included as part of the consideration
transferred in a business combination.
Changes in the fair value of the contingent
consideration that qualify as measurement
period adjustments are adjusted
retrospectively, with corresponding
adjustments against goodwill. Measurement
period adjustments are adjustments that
arise from additional information obtained
during the measurement period (which
cannot exceed one year from the
acquisition  date) about facts and
circumstances that existed at the acquisition
date.

The subsequent accounting for changes in
the fair value of the contingent
consideration that do not qualify as
measurement period adjustments depends
on how the contingent consideration is
classified. A contingent consideration that is
classified as equity is not remeasured at
subsequent reporting dates and its
subsequent settlement is accounted for
within equity. A contingent consideration
that is classified as an asset or liability is
remeasured subsequent to the reporting
dates in accordance with the relevant
accounting standards, as appropriate, with
the corresponding gain or loss being
recognized in profit or loss or in other
comprehensive income.
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Bila suatu kombinasi bisnis dilakukan
secara bertahap, kepemilikan terdahulu
Perusahaan dan entitas anak atas pihak
terakuisisi diukur kembali ke nilai wajar
pada tanggal akuisisi dan keuntungan atau
kerugiannya, jika ada, diakui di dalam laba
rugi. Jumlah yang berasal dari kepemilikan
sebelum tanggal akuisisi yang sebelumnya
telah diakui dalam pendapatan
komprehensif lain direklasifikasi ke laba rugi
dimana perlakuan tersebut akan sesuai
ketika kepemilikannya dilepas/ dijual.

Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis
belum selesai pada akhir periode pelaporan
saat kombinasi terjadi, Perusahaan dan
entitas anak melaporkan jumlah sementara
untuk pos-pos yang proses akuntansinya
belum selesai dalam laporan keuangannya.

Selama periode pengukuran, pihak
pengakuisisi menyesuaikan, aset atau
liabilitas tambahan yang diakui, untuk

mencerminkan informasi baru  yang
diperoleh tentang fakta dan keadaan yang
ada pada tanggal akuisisi dan, jika
diketahui, akan berdampak pada jumlah
yang diakui pada tanggal tersebut.

Transaksi dan Penjabaran Mata Uang
Asing

Pembukuan Perusahaan dan entitas anak,
diselenggarakan dalam mata uang Rupiah,
mata uang dari lingkungan ekonomi utama
dimana entitas beroperasi (mata
uang fungsionalnya). Transaksi-transaksi
selama periode berjalan dalam mata uang
asing dicatat dengan kurs yang berlaku
pada saat terjadinya transaksi. Pada
tanggal pelaporan, aset dan kewajiban
moneter dalam mata uang asing
disesuaikan untuk mencerminkan kurs yang
berlaku pada tanggal tersebut. Keuntungan
atau kerugian kurs yang timbul dikreditkan
atau dibebankan dalam laporan laba rugi
komprehensif, kecuali selisih kurs mata
uang asing yang dikapitalisasi sebagai
biaya pinjaman.

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016,
kurs konversi yang digunakan Perusahaan
dan entitas anak sebagai berikut:
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When a business combination is achieved
in stages, the Company and subsidiaries’
previously held equity interest in the
acquiree is remeasured to fair value at the
acquisition date and the resulting gain or
loss, if any, is recognized in profit or loss.
Amounts arising from interests in the
acquiree prior to the acquisition date that
have previously been recognized in other
comprehensive income are reclassified to
profit or loss where such treatment would
be appropriate when those interests were
disposed of.

If the initial accounting for a business
combination is incompleted by the end of
the reporting period in which the
combination occurs, the Company and
subsidiaries report provisional amounts for
the items for which the accounting is
incompleted. Those provisional amounts
are adjusted during the measurement
period, or additional assets or liabilities are
recognized, to reflect new information
obtained about facts and circumstances that
existed as of the acquisition date that, if
known, would have affected the amount
recognized as of that date.

Foreign Currency Transactions and
Translation

The accounts of the Company and
subsidiaries, are maintained in Indonesian
Rupiah, the currency of the primary
economic environment in which the entity
operates  (its  functional  currency).
Transactions during the period involving
foreign currencies are recorded at the rates
of exchange prevailing at the time the
transactions are made. At the reporting
date, monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are
adjusted to reflect the rates of exchange
prevailing at that date. The resulting gains
or losses are credited or charged to profit or
loss, except those - foreign exchange
differences which are capitalized as
borrowing costs.

The conversion rates used by the Company
and subsidiaries on December 31, 2017
and 2016 are as follows:
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2017 2016
Kurs tengah/ Kurs tengah/
Middle rate Middle rate
Rp %) Rp*)
Mata uang/ Currency
JPY 120 115
Us$ 13,548 13,436
EUR 16,174 14,162
CHF 13,842 13,178

*) dalam jumlah penuh/ in full amount

f. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi
Pihak-pihak berelasi adalah orang atau
entitas yang terkait dengan Perusahaan
dan entitas anak (entitas pelapor):

f. Transactions with Related Parties
A related party is a person or entity that is
related to the Company and subsidiaries
(the reporting entity):

a. Orang atau anggota keluarga a. A person or a close member of that
dekatnya mempunyai relasi dengan person's family is related to a reporting
entitas pelapor jika orang tersebut: entity if that person:

i. memiliki pengendalian atau i.  has control or joint control over the
pengendalian bersama atas entitas reporting entity;
pelapor;

ii. memiliki pengaruh signifikan atas ii. has significant influence over the
pelapor atau entitas pelapor; atau reporting entity; or

iii. merupakan personil manajemen iii. is a member of the key
kunci entitas pelapor atau entitas management personnel of the
induk dari entitas pelapor. reporting entity or of a parent of

the reporting entity.
b. Suatu entitas berelasi dengan entitas b.  An entity is related to a reporting entity

pelapor jika memenuhi salah satu hal

berikut:

i. Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak dan entitas anak berikutnya
saling berelasi dengan entitas
lain).

i. Satu entitas adalah entitas
asosiasi atau ventura bersama dari
entitas lain (atau entitas asosiasi
atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu
kelompok wusaha, yang mana
entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

iii. Kedua entitas tersebut adalah
ventura bersama dari pihak ketiga
yang sama.

iv. Satu entitas adalah ventura
bersama dari entitas ketiga dan
entitas yang lain adalah entitas
asosiasi dari entitas ketiga.
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if any of the following conditions apply:

i

ii.

fii.

iv.

The entity and the reporting entity
are members of the same group
(which means that each parent,
subsidiary and fellow subsidiary is
related to the others).

One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a
member of a group of which the
other entity is a member).

Both entities are joint ventures of
the same third party.

One entity is a joint venture of a
third entity and the other entity is
an associate of the third entity.
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v. Entitas tersebut adalah suatu
program imbalan pascakerja untuk
imbalan kerja dari salah satu
entitas pelapor .atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor. Jika
entitas pelapor adalah entitas
yang menyelenggarakan program
tersebut, maka entitas sponsor
juga Dberelasi dengan entitas
pelapor.

vi. Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasi dalam huruf (a),
atau

vii. Orang yang diidentifikasi dalam
huruf (a) (i) memiliki pengaruh
signifikan atas entitas atau personil
manajemen kunci entitas (atau
entitas induk dari entitas).

viii. Entitas, atau anggota  dari
kelompok yang mana entitas
merupakan bagian dari kelompok
tersebut, menyediakan  jasa
personil manajemen kunci kepada
entitas palapor atau kepada entitas
induk dari entitas pelapor.

Entitas yang berelasi dengan pemerintah
adalah entitas  yang dikendalikan,
dikendalikan bersama, atau dipengaruhi
oleh pemerintah. Pemerintah mengacu
kepada pemerintah, instansi pemerintah
dan badan yang serupa baik lokal, nasional
maupun internasional.

Entitas yang berelasi dengan Pemerintah
dapat berupa entitas yang dikendalikan
atau dipengaruhi secara signifikan oleh
Kementerian Keuangan atau Pemerintah
Daerah yang merupakan Pemegang Saham
entitas, atau entitas yang dikendalikan oleh
Pemerintah Republik Indonesia melalui
Kementerian BUMN sebagai kuasa
pemegang saham.

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan
dengan pihak berelasi diungkapkan dalam
Catatan yang relevan.

. Aset Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Seluruh aset keuangan diakui dan
dihentikan pengakuannya pada tanggal
diperdagangkan dimana pembelian dan
penjualan aset keuangan berdasarkan
kontrak yang mensyaratkan penyerahan
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v. The entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of
employees of either the reporting
entity or an entity related to the
reporting entity. If the reporting
entity is itself such a plan, the
sponsoring employers are also
related to the reporting entity.

vi. The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in
(a), or

vii. A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity
or is a member of the key
management personnel of the
entity (or of a parent of the entity).

viii. Entities, or members of the
Company to which the entity is part
of the Company, providing
services to the entity's key
management personnel or to the
parent entity of the reporting entity.

A government related entity is an entity that
is  controlled, jointly  controlled  or
significantly influenced by a government.
Government  refers fo  government,
government agencies and similar bodies
whether local, national or international.

Government related entity can be an entity
which is controlled or  significantly
influenced by the Ministry of Finance or
Local Government being the shareholders
of the entity or an entity controlled by the
Government of Republic of Indonesia,
represented by the Ministry of BUMN as
shareholder’s representative.

All significant transactions and balances
with related parties are disclosed in the
relevant Notes.

Financial Assets

Initial Recognition and Measurement

All financial assets are recognized and
derecognized on the trade date where the
purchase or sale of a financial asset is
under a contract whose terms require
delivery of the financial asset within the time
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aset keuangan dalam kurun waktu yang
ditetapkan oleh kebiasaan pasar yang
berlaku dan awalnya diukur sebesar nilai
wajar ditambah biaya transaksi, kecuali
untuk aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, yang awalnya
diukur sebesar nilai wajar.

Pengukuran Selanjutnya Aset Keuangan

Aset keuangan Perusahaan dan entitas
anak diklasifikasikan sebagai berikut: aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, pinjaman yang diberikan
dan piutang, dan yang tersedia untuk dijual.

i. Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai
Waijar Melalui Laba Rugi (“FVTPL")

Aset keuangan vyang diukur pada
FVTPL adalah aset keuangan yang
dimiliki untuk diperdagangkan atau
yang pada saat pengakuan awal telah
ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi. Aset keuangan
diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan jika diperoleh atau
dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau
dibeli kembali dalam waktu dekat, atau
bagian dari  portfolio  instrumen
keuangan tertentu yang dikelola
bersama dan terdapat bukti mengenai
pola ambil untung dalam jangka pendek

aktual saat ini, atau merupakan
derivatif, = kecuali derivatif yang
ditetapkan dan  efektif = sebagai

instrumen lindung nilai.

~ Setelah  pengakuan  awal, aset
keuangan yang diukur pada FVTPL
diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan
atau kerugian yang timbul dari
perubahan nilai wajar aset keuangan
diakui dalam laba rugi.

ii. Pinjaman yang Diberikan dan Piutang
Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan nonderivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif, kecuali:

(a) pinjaman yang diberikan dan
piutang yang dimaksudkan untuk
dijual dalam waktu dekat dan yang
pada saat pengakuan awal
ditetapkan sebagai aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi;
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frame established by the market concerned
and are initially measured at fair value plus
transaction costs, except for those financial
assets classified as a fair value through
profit or loss, which are initially measured at
fair value.

Subsequent Measurement of Financial
Assets

The Company and subsidiaries’ financial
assets are classified into the following
specified categories: financial assets at fair
value through profit or loss, loans and
receivables, and available-for-sale.

i Financial Assets at Fair Value Through
Profit or Loss (“FVTPL”)

Financial assets at FVTPL are financial
assets held for trading or upon initial
recognition it is designated as at fair
value through profit or loss. Financial
asset classified as held for trading if it is
acquired or incurred principally for the
purpose of selling and repurchasing it in
the near term, or it is a part
of a portfolio of identified financial
instruments that are managed together
and for which there is evidence of a
recent actual pattern of short-term profit
taking, or it is a derivative, except for a
derivative that is a designated and
effective hedging instrument.

After initial recognition, financial assets
at FVTPL are measured at its fair value.
Gains or losses arising from a change
in the fair value of financial assets are
recognized in profit or loss.

ji. Loans and Receivables
Loans and receivables are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments that are not
quoted in an active market, other than:

(a) those that intends to sell
immediately or in the near term and
upon initial recognition designated
as at fair value through profit or
loss;
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(b) pinjaman yang diberikan dan
piutang yang pada saat pengakuan
awal ditetapkan sebagai tersedia
untuk dijual; atau

(c) pinjaman vyang diberikan dan
piutang dalam hal pemilik mungkin
tidak akan memperoleh kembali
investasi awal secara substansial
kecuali yang disebabkan oleh
penurunan kualitas pinjaman.

Setelah pengakuan awal, pinjaman
yang diberikan dan piutang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual
(“AFS")

AFS aset keuangan adalah aset
keuangan non-derivatif yang ditetapkan
baik sebagai AFS atau yang tidak
diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang, dimiliki hingga
jatuh tempo atau aset keuangan pada
FVTPL. :

Setelah pengakuan  awal, aset
keuangan tersebut diukur sebesar nilai
wajar, dimana keuntungan atau
kerugian diakui dalam pengasilan
komprehensif lain, kecuali untuk
kerugian akibat penurunan nilai dan
keuntungan atau kerugian akibat
perubahan kurs, sampai aset keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya.
Pada saat itu, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya
diakui dalam penghasilan komprehensif
lain direklasifikasi dari ekuitas ke laba
rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi.

Perusahaan mengukur nilai wajar
instrumen ekuitas yang tidak tercatat di
pasar aktif dengan menggunakan teknik
penilaian berdasarkan asumsi yang
wajar. Dalam keadaan tertentu dimana
kisaran estimasi nilai wajar yang
realistis cukup signifikan dan
probabilitas berbagai estimasi tidak
dapat' dinilai secara wajar, maka
Perusahaan mengukur nilai wajar
instrumen AFS tersebut pada biaya
perolehan dikurangi penurunan nilai.
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(b) those that upon initial recognition
designated as available for sale; or

(c) those for which the holder may not
recover substantially all of its initial
investment, other than because of
credit deterioration.

After initial recognition, loans and
receivables are measured at amortized
cost using the effective interest method.

Available-for-Sale ___Financial __Assels

(“AES’)

AFS financial assets are non-derivative
financial assets that are either
designated as AFS or are not classified
as loans and receivables, held to
maturity investments or financial assets
at FVTPL.

On subsequent measurement, the AFS
are carried at fair value, with gains or

losses recognized in other
comprehensive income, except for
impairment  losses and  foreign

exchange gain and losses, until they
are derecognized. At that time, the
cummulative gain or losses previously
recognized in other comprehensive
income shall be reclassified from equity
to profit or loss as reclassification
adjustment.

The Company measures the fair value
of non-listed equity instruments by
applying valuation techniques based on
reasonable assumptions. In the limited
case where the range of reasonable fair
value measurements is significantly
wide and the probabilities of the various
estimates cannot be reasonably
assessed, the Company records such
AFS instruments at cost less
impairment.
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Dividen atas instrumen ekuitas AFS,
jika ada, diakui pada laba rugi pada
saat hak Perusahaan dan entitas anak
untuk memperoleh pembayaran dividen
ditetapkan.

Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode
yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan diamortisasi dari instrumen
keuangan dan metode untuk
mengalokasikan pendapatan bunga selama
periode yang relevan. Suku bunga efektif
adalah suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi penerimaan kas
di masa datang (mencakup seluruh komisi
dan bentuk lain yang dibayarkan dan
diterima yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya
transaksi dan premium dan diskonto
lainnya) selama perkiraan umur instrumen
keuangan, atau, jika lebih tepat, digunakan
periode yang lebih singkat untuk
memperoleh nilai tercatat bersih dari aset
keuangan pada saat pengakuan awal.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga
efektif untuk instrumen keuangan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Aset keuangan dievaluasi terhadap
indikator penurunan nilai pada setiap akhir
tanggal pelaporan. Aset keuangan
diturunkan nilainya bila terdapat bukti
objektif, sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiwva yang terjadi setelah pengakuan
awal aset keuangan dan peristiwva yang
merugikan tersebut berdampak pada
estimasi arus kas masa depan atas aset
keuangan yang dapat diestimasi secara
handal.

Untuk investasi ekuitas AFS yang tercatat
dan tidak tercatat di bursa, penurunan yang
signifikan atau jangka panjang pada nilai
wajar dari investasi ekuitas di bawah biaya
perolehannya dianggap sebagai Dbukti
objektif penurunan nilai.

Untuk aset keuangan lainnya, bukti objektif

penurunan nilai termasuk sebagai berikut:

e kesulitan keuangan signifikan yang
dialami penerbit atau pihak peminjam;
atau
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Dividends on AFS equity instruments, if
any, are recognized in profit or loss
when the Company and subsidiaries’
rights to receive the dividends are
established.

Effective Interest Method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
instrument and of allocating interest income
over the relevant period. The effective
interest rate is the rate that exactly
discounts estimated future cash receipts
(including all fees and other forms paid or
received that form an integral part of the
effective interest rate, transaction costs and
other premiums or discounts) through the
expected life of the financial instrument, or,
where appropriate, a shorter period to the
net carrying amount on initial recognition.

Income is recognized on an effective
interest basis for financial instruments.

Impairment of Financial Assets

Financial assets are assessed for indicators
of impairment at the end of each reporting
date. Financial assets are impaired where
there is objective evidence that, as a result
of one or more events that occurred after
the initial recognition of the financial asset
and the estimated future cash flows of the
investment have been affected.

For listed and unlisted equity investments
classified as AFS, a significant or prolonged
decline in the fair value of the security
below its cost is considered to be objective
evidence of impairment.

For all other financial assets, objective

evidence of impairment could include:

e significant financial difficulty of the
issuer or counterparty; or
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¢ pelanggaran kontrak, seperti terjadinya
wanprestasi atau tunggakan
pembayaran pokok atau bunga; atau

e terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan.

o terdapat data yang dapat diobservasi
yang mengindikasikan adanya
penurunan yang dapat diukur atas
estimasi arus kas masa depan dari
kelompok aset keuangan sejak
pengakuan awal aset, seperti
memburuknya status pembayaran pihak
peminjam atau kondisi ekonomi yang
berkorelasi dengan gagal bayar.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu,
seperti piutang, aset yang dinilai tidak akan
diturunkan  secara  individual tetapi
-penurunan secara kolektif. Bukti objektif
dari penurunan nilai portofolio piutang dapat
termasuk pengalaman Perusahaan dan
entitas anak atas tertagihnya piutang di
masa lalu, peningkatan keterlambatan
penerimaan pembayaran piutang dari rata-
rata periode kredit, dan juga pengamatan
atas perubahan kondisi ekonomi nasional
~ atau lokal yang berkorelasi dengan default
atas piutang.

Untuk aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi, jumlah
kerugian penurunan nilai merupakan selisih
antara nilai tercatat aset keuangan dengan
nilai kini dari estimasi arus kas masa datang
yang didiskontokan menggunakan tingkat
suku bunga efektif awal dari aset keuangan.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai
secara langsung atas aset keuangan,
kecuali piutang yang nilai tercatatnya
dikurangi melalui penggunaan  akun
cadangan kerugian penurunan nilai piutang.
Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut
dihapuskan melalui akun cadangan
kerugian penurunan nilai piutang.
Pemulihan kemudian dari jumlah yang
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan
terhadap akun cadangan  kerugian
penurunan nilai piutang. Perubahan nilai
tercatat akun cadangan kerugian
penurunan nilai piutang diakui dalam laba
rugi.
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e breach of contract, such as default or
delinquency in interest or principal
payments; or

e it becoming probable that the borrower
will enter bankruptcy or financial re-
organisation.

e observable data indicating that there is
a measurable decrease in the
estimated future cash flows from a
group of financial assets since the
initial recognition, such as adverse
changes in the payment status of
borrowers or economic condition that
correlate with defaults.

For certain categories of financial asset,
such as receivables, assets that are
assessed not to be impaired individually
are, in addition, assessed for impairment on
a collective basis. Objective evidence of
impairment for a .portfolio of receivables
could include the Company and
subsidiaries’ past experiences of collecting
payments, an increase in the number of
delayed payments in the portfolio past the
average credit period, as well as observable
changes in national or local economic
conditions that correlate with default on
receivables.

For financial assets carried at amortized
cost, the amount of the impairment is the
difference between the asset’s carrying
amount and the present value of estimated
future cash flows, discounted at the
financial asset’s original effective interest
rate. '

The carrying amount of the financial asset is
reduced by the impairment loss directly for
all financial assets with the exception of
receivables, where the carrying amount is
reduced through the use of an allowance
account. When a receivable is considered
uncollectible, it is written off against the
allowance account. Subsequent recoveries
of amounts previously written off are
credited against the allowance account.
Changes in the carrying amount of the
allowance account are recognized in profit
or loss.






